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BAB I  
PENDAHULUAN  
Bab satu berisi pendahuluan dari keseluruhan penelitian yang menjelaskan 
tentang latar belakang masalah yang menjadi alasan penelitian, identifikasi 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Setiap individu mempunyai permasalahannya masing-masing dengan respon 
yang berbeda-beda. Ada individu yang merespon masalah sebagai sesuatu yang 
positif, tetapi ada juga yang merespon sebagai sesuatu yang negatif. Seperti yang 
dialami oleh mahasiswa, terdapat mahasiswa yang merespon masalah sebagai 
sesuatu yang negatif. Buktinya, Idntimes pada 07 Oktober 2018 mengungkapkan 
bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh National College Health Assessment 
pada tahun 2014, sebanyak 33 persen mahasiswa yang menjalani survei mengalami 
depresi selama kurang lebih setahun belakangan. Akibat yang ditimbulkan dari 
depresi yang dialami membuat mahasiswa menjadi kesulitan fokus belajar dan 
mengerjakan tugas karena terlalu mengkhawatirkan hal-hal kecil yang terjadi di 
dalam hidupnya. Penelitian lain pada tahun 2015 juga menyimpulkan hasil yang 
senada bahwa 20 persen mahasiswa masa kini mencari perawatan dan konsultasi 
jiwa terkait tekanan yang mereka alami di dunia akademis. Bahkan, 9 persen di 
antaranya mengaku, secara serius mereka sempat terlintas untuk bunuh diri karena 
tak kuat menanggung beban yang dialaminya (www.idntimes.com). 
Fenomena lain ditemukan pada saat internship di UPT BKPK bulan 
September 2018 hingga bulan Desember 2018 terdapat beberapa mahasiswa yang 
datang membutuhkan konseling. Mahasiswa yang datang dimulai dari semester 
awal hingga semester akhir. Masalah yang mereka alami beragam mencakup 
masalah adaptasi, lingkungan pertemanan, adanya tuntutan dari orang tua, serta 
permasalahan mengenai skripsi yang tak kunjung selesai. Beberapa di antara 
mereka yang datang ke UPT BKPK menganggap sebuah masalah sebagai sesuatu 
yang negatif. Adanya permasalahan yang dialami membuat mahasiswa tersebut 
terpuruk, merasa tertekan, kecewa, stress, merasa tidak dihargai dan tidak 
diharapkan, merasa tidak memiliki makna hidup, ada yang sampai meminum 
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minuman keras sebagai jalan lain untuk lari dari masalah, bahkan beberapa di 
antaranya berfikir untuk bunuh diri. 
Fenomena lain yang diungkapkan dalam penelitian (Chao, 2012) 
mengemukakan bahwa mahasiswa yang berpotensi mengalami stres di perguruan 
tinggi terjadi khususnya pada mahasiswa baru. Mereka harus melakukan 
perubahan-perubahan sebagai usaha agar dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kampus yang baru. Padahal pada saat yang bersamaan, mahasiswa baru 
adalah individu yang berada pada proses penyesuaian diri dengan tugas-tugas 
perkembangan yang berada pada masa transisi antara remaja dan dewasa yang 
seringkali juga menyebabkan tekanan-tekanan psikologis (Brougham, Zail, 
Mendoza, & Miller, 2009; Romano, 1992 dalam Ross, 2008; Michie, 2002). 
Seperti yang terjadi pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris bahwa 
berdasarkan data hasil analisis Alat Ungkap Masalah (AUM) pada mahasiswa 
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Pendidikan Indonesia tahun akademik 
2018/2019 memiliki berbagai permasalahan yang beragam di antaranya terdiri dari 
permasalahan pribadi, sosial, belajar, dan karir. Berbagai macam permasalahan 
yang dialamipun menimbulkan respon yang berbeda-beda pada setiap mahasiswa. 
Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka merasa tertekan dengan 
permasalahan yang dialami, stress, merasa bingung, putus asa, dan tidak tahu harus 
berbuat apa terhadap permasalahan yang dialaminya.  
Berbagai fenomena yang telah dijelaskan menggambarkan betapa lemahnya 
resiliensi mahasiswa tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suwarjo 
(2008) bahwa seseorang dengan tingkat resiliensi yang rendah tidak akan mampu 
menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya dari 
keterpurukan atau kesengsaraan dalam hidup. Selain itu, Desmita (2013, hlm. 227) 
mengungkapkan bahwa tanpa adanya resiliensi tidak akan ada keberanian, 
ketekunan, tidak ada rasionalitas, serta tidak ada insight. Resiliensi sangatlah 
dibutuhkan agar individu dapat merespon masalah yang dialaminya secara lebih 
positif sehingga individu dapat bertahan dengan kondisi sulit yang diaminya, 
bangkit kembali, dan memiliki sikap yang positif. Adanya respon yang negatif 
bahkan sampai terfikirkan untuk bunuh diri maka menggambarkan bahwa individu 
tidak dapat bertahan atau beradaptasi dengan kondisi sulit yang dialaminya. 
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Hersberger (2012, hlm. 3) mengungkapkan bahwa sebesar apapun tingkat 
kesulitan yang dialami individu yang tangguh tidak akan berpengaruh besar pada 
kehidupan yang dijalani. Kemampuan individu untuk bangkit kembali dari 
keterpurukan dan menghadapi tantangan baru disebut sebagai resiliensi (Winder, 
2006, hlm. 8). 
Resiliensi merupakan suatu hal yang penting, memiliki banyak keguanaan 
dan juga manfaat. Pentingnya resiliensi dapat dilihat berdasarkan pengertian 
resiliensi dari para ahli yaitu “kemampuan untuk bangkit kembali dari kesulitan dan 
berhasil beradaptasi dengan tuntutan situasi yang penuh tekanan”. Penelitian telah 
menunjukkan bahwa peserta yang memiliki resiliensi menilai tugas-tugas yang 
menegangkan sebagai sesuatu yang kurang mengancam, dibandingkan dengan 
peserta dengan resiliensi yang rendah, dan individu yang resilient menilai situasi 
sulit sebagai tantangan, bukan sebagai ancaman. Perubahan sikap yang terjadi lebih 
menantang, karena telah membawa kepada kekecewaan seumur hidup untuk 
mengenali pentingnya kekuatan Resiliensi. (Fuster, 2014) mengatakan bahwa 
kekecewaan bisa melumpuhkan, tetapi hanya jika individu membiarkan dirinya 
sendiri secara emosional ditaklukkan oleh kekalahan. Hal ini dapat sangat merusak 
anak muda. Sebagai jalan alternatif, maka direkomendasikan mencari perlindungan 
dalam kekuatan Resiliensi. 
Pentingnya resiliensi dalam kehidupan juga ditandai dengan berbagai 
pengembangan penelitian terkait resiliensi. Penelitian yang berhubungan dengan 
kesehatan mental di antaranya meningkatkan resiliensi pada mahasiswa gangguan 
kejiwaan (Hartley, 2010) dan berhubungan dengan stres pada remaja (Romeo, 
2015). Penelitian lain memfokuskan pada bidang akademik di antaranya resiliensi 
pada dunia kesehatan (Zimmerman, 2005), meliputi juga resiliensi pada remaja 
yang mengalami kanker (Woodgate, 1999), resiliensi pada keluarga yang memiliki 
anak autis (Bayat, 2007), serta faktor resiliensi pada remaja (Jiamei, 2011). Selain 
itu juga terdapat penelitian terkait resiliensi sebagai intervensi pada remaja dengan 
tingkat kecanduan internet yang tinggi (Wisniewski, dkk, 2015). 
Pentingnya resiliensi juga dapat terlihat berdasarkan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Bayat (2007) yang berjudul “Evidence of Resiliensi in families 
of children with autism” bahwa resiliensi dalam keluarga merupakan salah satu 
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faktor yang berkontribusi agar dapat menjadi lebih kuat meskipun sedang 
menghadapi sebuah kesulitan. Keluarga yang memiliki anak autisme memiliki 
berbagai tantangan, akan tetapi dapat diatasi melalui resiliensi. Proses resiliensi 
yang dilakukan keluarga dalam penelitian ini yaitu melalui cara membuat makna 
yang positif dari suatu kecacatan, mobilisasi sumber daya, bersatu, serta lebih dekat 
sebagai keluarga, menemukan apresiasi yang lebih besar terhadap kehidupan secara 
umum dan orang lain secara spesifik, serta memperoleh kekuatan rohani. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Woodgate (1999) yang berjudul 
Conceptual Understanding of Resiliensi in the Adolescent With Cancer: Part I 
bertujuan untuk mengembangkan pemahaman konseptual resiliensi pada remaja 
yang mengalami kanker. Banyak remaja dengan kanker yang resilient meskipun 
mereka mengalami berbagai stresor. Artinya, bahkan dalam menghadapi kesulitan, 
remaja yang mengalami kanker dapat berkembang menjadi individu yang dapat 
beradaptasi dengan baik. 
Pooley & Cohen (dalam Grant & Kinman, 2012, hlm. 606) mendefinisikan 
resiliensi sebagai kemampuan untuk mengatasi masalah dengan menggunakan 
sumber daya internal dan eksternal dalam konteks dan perkembangan tantangan 
yang berbeda. Davoudi (2013, hlm. 5) menyatakan “Resiliensi is not a fixed asset, 
property or character that people or places have or do not have. It is acontinually 
evolving and fluctuating process. It is not a being, but a becoming”, artinya 
resiliensi adalah sebuah kompetensi yang harus dilatihkan dan dikembangkan 
bukan sebuah kelebihan yang mutlak dimiliki oleh setiap individu tanpa melalui 
sebuah proses. 
Penelitian ini berfokus pada Resiliensi mahasiswa. Setiap mahasiswa 
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam menghadapi masalah yang 
dialaminya. Kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan yang ada maka 
membuat setiap individu memiliki cara pandang yang berbeda terdapat masalah 
yang dialaminya. Individu dapat memandang suatu masalah dari sisi yang positif, 
dapat juga memandang dari segi yang negatif. Mahasiswa yang dapat merespon 
masalahnya secara positif diperoleh melalui Resiliensi. 
Individu yang mempunyai resiliensi rendah membutuhkan suatu teknik 
ataupun pendekatan yang dapat membantu untuk meningkatkan Resiliensinya. 
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Konselor dapat membantu mahasiswa dengan memberikan teknik yang tepat. Salah 
satu teknik yang dapat digunakan yaitu teknik Stress Inoculation Training (SIT). 
SIT merupakan bagian dari pendekatan cognitive behavior therapy (CBT). 
Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan pendekatan konseling 
yang didasarkan atas konseptualisasi atau pemahaman pada setiap konseli, yaitu 
pada keyakinan khusus konseli dan pola perilaku konseli.  
SIT mencoba meningkatkan kemampuan keterampilan coping konseli yang 
sengaja dibangun dan mendorong konseli untuk menggunakan keterampilan-
keterampilan yang sebelumnya sudah dimiliki (Meichenbaum, dalam Bradley, 
2015). Tujuan dari coping dalam tolernasi distres sendiri adalah untuk 
merestrukturasikan pikiran mereka kembali ke pemikiran yang positif (positive 
cognitive restructuring),   memperluas perspektif (enhaced restructuring), mencoba 
memahami sebaik mungkin (dependen understandings), menentukan tindakan yang 
akan diambil (device action), dan mencapai dukungan emosional (emosional 
support). Semua tindakan tersebut dapat ditempuh dengan cara transformational 
coping saat individu memiliki hardiness yang baik (Kobosa dalam Tavousi, 2015). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suzsana dan Marian (2012) 
mengungkapkan bahwa SIT sangat efektif dalam mengajarkan strategi coping pada 
remaja untuk mengurangi stress, kegelisahan, yang diukur dalam jangka pendek 
dan tiga bulan setelahnya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Shalkouhi, 
Vatankhah, Bhari (2015) mengungkapkan bahwa pemberian SIT mampu 
meningkatkan daya tahan tubuh untuk memerangi situasi stres, serta meningkatkan 
harapan hidup. Penggunaan teknik SIT dalam layanan Konseling Kelompok CBT 
akan memfasilitasi individu untk berinteraksi langsung dengan rangsangan-
rangsangan stres ringan sampai berat (Ashari Mahfud, 2017, hlm 98). Melalui 
teknik SIT, konselor profesional dapat meningkatkan kemampuan klien dalam 
menghadapi stres dengan memodifikasi keyakinan dan self statement melalui 
penstrukturan kognitif sehingga kepribadian hardiness bisa berkembang (Corey, 
2013; Dairvishzadeh & Bozorgi, 2016). Hal ini didasarkan atas premis bahwa 
penggunaan SIT dalam layanan konseling bukan hanya sekedar mengajarkan 
konseli untuk memiliki keterampilan spesifik dalam menghadapi stres, akan tetapi 
lebih kepada mempersiapan klien untuk intervensi dan memotivasi untuk berubah 
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yang tercermin dalam karaktersitik kepribadiannya (Ashari Mahfud, 2017, hlm 99). 
Oleh karena itu, teknik stress inoculation training ini dipilih untuk meningkatkan 
resiliensi pada mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia.  
 
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian  
Individu yang mempunyai Resiliensi rendah membutuhkan suatu teknik 
ataupun pendekatan yang dapat membantu untuk meningkatkan Resiliensinya. 
Konselor dapat membantu mahasiswa dengan memberikan teknik yang tepat. Salah 
satu teknik yang dapat digunakan yaitu teknik Stress Inoculation Training (SIT). 
SIT merupakan bagian dari pendekatan cognitive behavior therapy (CBT). 
Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan pendekatan konseling 
yang didasarkan atas konseptualisasi atau pemahaman pada setiap konseli, yaitu 
pada keyakinan khusus konseli dan pola perilaku konseli. Oemarjoedi (2003) 
mengemukakan bahwa tujuan dari konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) 
yaitu mengajak konseli untuk menentang pikiran dan emosi yang salah dengan 
menampilkan bukti-bukti yang bertentangan dengan keyakinan mereka tentang 
masalah yang dihadapi.  
Nevid (2005) mengungkapkan bahwa terapi kognitif behavioral (cognitive 
behavioral therapy) ini berusaha untuk mengintegrasi teknik-teknik terapeutik yang 
berfokus untuk membantu individu melakukan perubahan-perubahan, tidak hanya 
perilaku nyata tetapi juga dalam pemikiran, keyakinan, dan sikap yang 
mendasarinya. Terapi kognitif-behavioral memiliki asumsi bahwa pola pikir dan 
keyakinan mempengaruhi perilaku, dan perubahan pada kognisi ini dapat 
menghasilkan perubahan perilaku yang diharapkan. CBT berfokus pada pemikiran 
dan tingkah laku/respon yang dihasilkan dari individu. Konselor akan membantu 
individu dengan mengubah pemikiran dan respon yang dihasilkan menjadi lebih 
positif, sehingga individu dapat mengatasi stressor yang ada dan meningkatkan 
resiliensinya. 
SIT mencoba meningkatkan kemampuan keterampilan coping konseli yang 
sengaja dibangun dan mendorong konseli untuk menggunakan keterampilan-
keterampilan yang sebelumnya sudah dimiliki (Meichenbaum, dalam Bradley, 
2015). Tujuan dari coping dalam tolernasi distres sendiri adalah untuk 
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merestrukturasikan  pikiran  mereka  kembali  ke pemikiran yang positif (positive 
cognitive restructuring),   memperluas   perspektif   (enhaced restructuring), 
mencoba memahami sebaik mungkin  (dependen  understandings),  menentukan 
tindakan  yang  akan  diambil  (device  action), dan mencapai dukungan emosional 
(emosional support).   Semua   tindakan   tersebut   dapat   di tempuh dengan cara 
transformational coping saat individu memiliki hardiness yang baik (Kobosa dalam 
Tavousi, 2015). 
SIT menggabungkan elemen-elemen pengajaran Sokratik dan didaktif, 
pemantauan diri klien, cognitive restructuring, problem solving, latihan relaksasi, 
behavioural rehearsal, dan perubahan lingkungan. Penerapan teknik stress 
inoculation training harus disesuaikan dengan kondisi pada setiap individu. 
Pemberian layanan konseling kelompok CBT dengan teknik stress 
inoculation training kepada individu akan meningkatkan toleransi distres mereka 
dengan cara merestrukturasikan pikiran mereka kembali ke pemikiran yang positif 
(positive cognitive restructuring), memperluas perspektif (enhaced restructuring), 
mencoba memahami sebaik mungkin (dependen understandings), menentukan 
tindakan yang akan diambil (device action), dan mencapai dukungan emosional 
(emosional support) (Fetzner, Peluso & Asmundson, 2014). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suzsana dan Marian (2012) 
mengungkapkan bahwa SIT sangat efektif dalam mengajarkan strategi coping pada 
remaja untuk mengurangi stress, kegelisahan, yang diukur dalam jangka pendek 
dan tiga bulan setelahnya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Shalkouhi, 
Vatankhah, Bhari (2015) mengungkapkan bahwa pemberian SIT mampu 
meningkatkan daya tahan tubuh untuk memerangi situasi stres, serta meningkatkan 
harapan hidup. Penggunaan teknik SIT dalam layanan Konseling Kelompok CBT 
akan memfasilitasi individu untk berinteraksi langsung dengan rangsangan-
rangsangan stres ringan samapi berat (Ashari Mahfud, 2017, hlm 98). Melalui 
teknik SIT, konselor profesional dapat meningkatkan kemampuan klien dalam 
menghadapi stres dengan memodifikasi keyakinan dan self statement melalui 
penstrukturan kognitif sehingga kepribadian hardiness bisa berkembang (Corey, 
2013; Dairvishzadeh & Bozorgi, 2016). Hal ini didasarkan atas premis bahwa 
penggunaan SIT dalam layanan konseling bukan hanya sekedar mengajarkan 
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konseli untuk memiliki keterampilan spesifik dalam menghadapi stres, akan tetapi 
lebih kepada mempersiapan klien untuk intervensi dan memotivasi untuk berubah 
yang tercermin dalam karaktersitik kepribadiannya (Ashari Mahfud, 2017, hlm 99). 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Teknik Stress 
Inoculation Training Efektif untuk Meningkatkan Resiliensi Mahasiswa?” 
Rumusan masalah tersebut dirinci menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
1.2.1 Bagaimana profil resiliensi mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris 
Universitas Pendidikan Indonesia tahun akademik 2018/2019? 
1.2.2 Bagaimana rumusan program intervensi teknik stress inoculation training 
untuk meningkatkan resiliensi mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris 
Universitas Pendidikan Indonesia tahun akademik 2018/2019? 
1.2.3 Bagaimana efektivitas teknik stress inoculation training untuk meningkatkan 
resiliensi mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Pendidikan 
Indonesia tahun akademik 2018/2019? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan teknik stress inoculation 
training untuk meningkatkan resiliensi mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris 
Universitas Pendidikan Indonesia tahun akademik 2018/2019. 
Tujuan khusus penelitian ini adalah mendeskripsikan:   
1.3.1 Data empirik profil resiliensi mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris 
Universitas Pendidikan Indonesia tahun akademik 2018/2019. 
1.3.2 Rumusan program intervensi tentang teknik stress inoculation training untuk 
meningkatkan resiliensi mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris Universitas 
Pendidikan Indonesia tahun akademik 2018/2019. 
1.3.3 Data empirik mengenai resiliensi mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris 
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1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoretis 
Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu Bimbingan dan 
Konseling, khususnya yang berhubungan dengan teknik stress inoculation training 
dalam meningkatkan resiliensi pada mahasiswa. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1.4.2.1 Bagi praktisi bimbingan dan konseling/konselor yaitu penelitian ini dapat 
menjadi alternatif bagi praktisi bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan keahlian untuk memberikan bantuan kepada mahasiswa 
melalui teknik stress inoculation training untuk meningkatkan resiliensi 
mahasiswa. 
1.4.2.2 Bagi peneliti selanjutnya yaitu penelitian ini dapat menjadi alternatif 
layanan bimbingan dan konseling yang efektif untuk meningkatkan 
resiliensi masiswa. 
  
1.5 Struktur Organisasi Tesis  
Tesis ini terdiri dari lima bab, dengan struktur organisasi sebagai berikut. 
1.5.1 Bab I Pendahuluan, yakni mencakup penjelasan latar belakang penelitian; 
identifikasi masalah penelitian; tujuan penelitian; manfaat penelitian; dan 
struktur organisasi tesis. 
1.5.2 Bab II Kajian Pustaka, yakni mencakup penjelasan konsep dan teori-teori 
yang mendukung bidang yang dikaji; hasil penelitian terdahulu dan hasil 
temuannya; asumsi penelitian; kerangka berpikir, dan hipotesis. 
1.5.3 Bab III Metode Penelitian, yakni mencakup uraian secara sistematis terkait 
pendekatan dan desain penelitian; lokasi, populasi, dan sampel penelitian; 
definisi operasional variabel; instrumen penelitian yang digunakan; uji 
validitas dan reliabilitas instrumen; langkah-langkah penelitian yang 
dilakukan, dan teknik analisis data.  
1.5.4 Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yakni membahas temuan penelitian 
dengan menggunakan teori yang telah dijelaskan pada Bab II dan berisi 
pembahasan mengenai hasil analisis data dan analisis temuan penelitian. 
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1.5.5 Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi, yakni mencakup kesimpulan dari hasil 
analisis temuan penelitian; dan rekomendasi yang ditujukan pada konselor 
Perguruan Tinggi, UPT BK PK, peneliti selanjutnya, dan dosen pembimbing 
akademik mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Pendidikan 
Indonesia tahun akademik 2018/2019. 
